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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based I nstruction)

Belajar yang paling bermakna adalah belajar yang dapat diakdikas
ke dalam dunia nyata. Penyampaian belajar salah satu ciadgah
kemampuan menggunakan informasi dan keterampilan untuk memecahkan
masalah-masaldhBelajar berdasarkan masalah adalah lingkungan belajar
yang di dalamnya menggunakan masalah untuk belajar. Yaitu, sebekan sis
mempelajari suatu hal, mereka diharuskan mengidentifikasi suatalaha
baik yang dihadapi secara nyata maupun telaah kaslasalah diajukan
sedemikian rupa sehingga para siswa menemukan kebutuhan belajar yang
diperlukan agar siswa dapat memecahkan masalah tersebut. Rarabela
berdasarkan masalalproblem based instructignmemberikan kemudahan
kepada siswa dalam mengkaji masalah-masalah yang berkaigandaateri
pembelajaran, misalnya pencernaan.

Model pembelajaran berdasarkan masalaproblem based
instruction) adalah salah satu model pembelajaran yang diawali
permasalahan-permasalahan yang diajukan oleh guru atau siswaie
dibahas bersama-sama dengan menggunakan penyelidikanaygargik
Menurut Dewey model pembelajaran berdasarkan masalah adalatksnter
antarastimulusdengarrespons merupakan hubungan antara dua arah belajar
dan lingkungari. Sedangkan Menurut Arenddt is strange that we expect
students to learn yet seldom teach then about learning, we expect sudent
solve problems yet seldom teach then about problem sdN@egbelajaran

berdasarkan masalah berarti dalam mengajar guru selalu menuntat sisw

"Mohamad Nur,Pengajaran Berpusat kepada Siswa dan Pendekatatrukbivis dalam
Pengajaran(Surabaya: Prestasi Pustaka, 2001), him. 42.

“http://www.Irckesehatan.net/cdroms_htm/pbl/pbl.hiiakses tanggal 31 Desember 2010.

*Triyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kartivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Cehli. 67.
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untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagainsavea s
untuk belajar, guru juga menuntut siswa menyelesaikan masglamreng
mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan hmaada
model pembelajaran berdasarkan masalplob{em based instruction
merupakan salah satu model pembelajaran yang menitik beratkan pada
pengalaman siswa sendiri dan guru mendorong siswa untuk meningkatkan
kemampuan kognisi mereka.

Model pembelajaran berdasarkan masalaproblem based
instruction memusatkan pada masalah kehidupannya yang bermakna bagi
siswa, peran guru menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan
memfasilitasi penyelidikan dan dialog siswa. Melalui pdajhean
berdasarkan masalalproblem based instructignsiswa dituntut berperan
aktif dalam mengkaji materi pembelajaran agar siswa bersaawhias dan
dapat mengambil keputusan dengan bijak. Sehingga melalui model
pembelajaran ini siswa dapat berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.

Ada beberapa tahapan dalam melaksanakan model pembelajaran
berdasarkan masalapr¢blem based instructigrdi dalam kelas penelitian.
Tahapan-tahapan tersebut meliputi orientasi siswa kepada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Guru sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran
berdasarkan masalah. Peran guru di dalam kelas pembelajaran fiardasa
masalah groblem based instructignberbeda dengan peran guru tradisional.
Peran guru di dalam kelas model pembelajaran berdasarkan masalah
(problem based intructignmeliputi: mengajukan masalah siswa kepada
masalah autentik, memfasilitasi atau membimbing penyelidikan,
memfasilitasi dialog siswa, mendukung belajar sid\Wd.jelas bahwa peran
guru dalam kelas pembelajaran berdasarkan masaedbldm based
instruction berbeda peran dengan guru tradisonal.

*Triyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Krktivistik, him. 72.



Guru memiliki peran penting dalam kelas pembelajaran berdasarkan
masalah groblem based instructin guru berperan sebagai pembimbing,
memfasilitasi dialog dan mengatur jalanya diskusi kelompok. Sebegea
firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat Al A'raf ayat 181 yang berbunyi :
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Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yandpenem
petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka
menjalankan keadilarf".

Ayat di atas menjelaskan bahwa guru harus dapat memberikan
bimbingan atau pengarahan dan memfasilitasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru memberi teladan (contoh) kepada sisw
tentang masalah yang dikaji yang berhubungan dengan materi sistem
pencernaan dan pemecahannya misalnya, gizi buruk, malnutris, char
lain sebagainya.

Guru sebagai pengajar harus dapat memberikan pengajaran yang
terbaik kepada siswanya. Thomas M. Risk dalam bukufryeciples and
Practices of Teachingnengemukakan bahwa &aching is the guidance of
learning experiences”. Yaitu mengajar adalah proses membimbing
pengalaman belajar. Guru adalah pendidik sekaligus pembimbing belajar.
Guru lebih memahami keterbatasan waktu bagi siswa. Oleh kewegaru
dapat mengupayakan optimalisasi unsur-unsur dinamis yang ada dalam dir
siswa dan yang ada di lingkungan sidwBengan demikian peran guru
sangat penting dalam model pembelajaran berdasarkan mapedakerf
based instruction selain sebagai pengajar guru juga berperan sebagai
fasilitator, pembimbing dan memfasilitasi dialog siswa ketkasentasi

berlangsung.

®Akmaldin Noor,Al-Qur'an Dan llmu,(Bekasi: Yayasan Simak, 2006), Cet.1, him. 213.
’Ahmad RohaniPengelolaan PengajatJakarta: PT Rineka Cipta, 2004), Cet. 2, him. 6.
®Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him. 104.



Perlu diperhatikan bahwa tidak semua strategi pembelajaran baik
digunakan pada setiap mata pelajaran. Model pembelajaran berdasarkan
masalahgroblem based instructiguga memiliki kebaikan dan kekurangan.
Perinciannya adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan:
a) Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya
benar-benar diserapnya dengan baik
b) Dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain
c) Dapat memperoleh dari berbagai sumber.
2) Kekurangan:
a) Untuk siswa yang malas tujuan dari model tersebut tidak dapat
tercapai
b) Membutuhkan banyak waktu dan dana
c) Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan model ini.

2. Hasil Belagjar
a. Pengertian belajar

Belajar adalah proses perubahan untuk melakukan sesuatu dari
belum mampu ke arah sudah mampaelajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas pengertiannya, yaitu mengaladalam kerangka
sistem belajar mengajar, terdapat komponen proses yakni keaktikan fisi
mental, intelektual, dan emosional dan serta keterpaduan komponen
produk, yakni hasil belajar berupa keterpaduan aspek-aspek kognitif,
afektif, dan psikomotdf. Secara lebih rinci kemampuan produk itu
mencakup berbagai kemampuan yang membuat peserta didik menjadi
aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran ini peserta dittiztut

untuk bisa mencapai kemampuan yang diharapkan, kemampuan itu

Kiranawati, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, http://gurupkn.wordpress.com
pembelajaran-berdasarkan-masalah. Diakses tantygaé8ember 2009.

W, S. Winkel,Psikologi Pembelajarar(Jakarta: PT Grasindo, 1994), Cet. 4, him. 50.

' 0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, (Jakart®T Bumi Aksara, 2008), Cet. 8,
him. 36.
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meliputi mengamati, mengitepretasikan, meramalkan, mengkaji,
menjeneralisasi, menemukan, mendiskusikan, dan mengkomunikasikan
hasil penemuan yang telah ditemukan.

Penemuan diperlukan langkah-langkah atau metode dan hasilnya
akan sulit terlupakan karena peserta didik mengalaminya seraah S
satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh ialahl mode
dari Jerome Bruner yang dikenal dengan nama belajar penemuan
(discovery learningl3. Dimana dalam sebuah penemuan peserta didik
akan bisa lebih paham dengan konsep-konsep yang ada. Karena sebuah
penemuan pada dasarnya juga bisa membuktikan kebenaran sebuah
konsep bahkan bisa mendapatkan konsep-konsep yang baru.

Pembelajaran dengan penemuaimqyiry) merupakan satu
komponen penting dalam melakukan pendekatan konstruktivistik yang
telah memiliki sejarah panjang dalam inovasi dan pembinaan pendidikan.
Dalam pembelajaran dengan penemunquiry), peserta didik didorong
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif merekgirise
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan mendorong peserta didik
untuk  memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri.

Belajar dengan catiaquiry dandicoverymendorong peserta didik
untuk terlibat aktif terhadap konsep dan prinsip-prinsip sedangkan guru
mendorong peserta didik agar memiliki pengalaman dan melaksanakan
eksperimen yang memungkinkan peserta didik menemukan konsep untuk
dirinya sendiri. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah dvel@jang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.

Belajar dengan demikian merupakan seperangkat kognitif
seseorang yang mengubah sifat stimulasi lingkungan melewati

pengolahan informasi sehingga timbul kapabilitas baru. Menurut Ausubel,

13 Dahar, R. W.Teori-Teori Belajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1988), him. 125.
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belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi yang
pertama, berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran
disajikan pada peserta didik melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi
kedua, menyangkut cara bagaimana peserta didik dapat mengaitkan
informasi pada struktur kognitif yang telah &ta

Belajar bukan merupakan sesuatu yang bisa dilakukan dengan
cepat tetapi lebih banyak pada proses. Belajar bukan hanya sekadar
mendapatkan sebuah hasil saja tetapi, proses belajar merupakan sebuah

langkah untuk mendapatkan pengetahuan.

b. Jenis-jenis belajar
Belajar terdiri dari beberapa jenis, yang masing-masing
mempunyai ciri-ciri sendiri. Menurut A. De Block sistematikantio&
belajar yang disusun adalah sebagai befikut.
1) Bentuk-bentuk belajar menurut fungsi psikis:
a) Belajar dinamik
Ciri khasnya terletak dalam berkehendak secara wajar,
berkehendak adalah suatu aktifitas psikis yang terarah pada
pemenuhan suatu kebutuhan yang disadari dan diHyati.
b) Belajar afektif
Belajar efektif salah satu cirinya adalah belajar
menghayati nilai dari obyek-obyek yang dihadap melalui alam
perasaan’
c) Belajar kognitif
Ciri khasnya terdapat dalam belajar memperoleh dan
menggunakan bentuk representasi yang mewakli obyek-obyek
yang dihadapt®

“ Dahar, R. W.Teori-Teori Belajar him. 134.

1>W. S. Winkel,Psikologi Pembelajararhim. 8Q
®W. S. Winkel,Psikologi Pembelajargrhim. 62.
"W. S. Winkel,Psikologi Pembelajargrhim. 63.
B W. S. Winkel,Psikologi Pembelajargrhim. 64.
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2)

3)

d) Belajar senso motorik

Ciri khasnya terletak dalam belajar menghadapi dan
menangani obyek-obyek sencara fisik, termasuk kejasmanian
manusia sendiri’

Bentuk-bentuk belajar menurut materi yang dipelajari
a) Belajar teoritis

Belajar ini bertujuan untuk menempatkan semua data dan
fakta (pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental,
sehingga dapat dipahami dan digunakan untuk memecahkan
masalaf’

b) Belajar teknis

Belajar ini bertujuan menggembangkan keterampilan
dalam menangani dan memegang benda-benda serta menyusun
bagian-bagian menjadi bagian suatu keselurdghan.

c) Belajar sosial (bermasyarakat)

Belajar ini bertujuan mengekang dan kecenderungan
spontan, demi kehidupan bersama, dan memberikan
kelonggaran kepada orang lain untuk  memenuhi
kebutuhannya?

d) Belajar esteis

Belajar ini  bertujuan membentuk kemampuan
menciptakan dan menghayati keindahan di berbagai bidang
keseniarf>

Bentuk-bentuk belajar yang tidak disadari
Belajar insidental dan belajar tersembunyi. Belajar iradiej
apabila orang yang mempelajari sesuatu dengan tujuan tertésypu, te

selain itu juga belajar hal lain yang sebenarnya tidak rdesgsaran.

PYw.s.
2w, s.
w.s.
2ZWw. s.
Bw.s.

Winkel,Psikologi Pembelajararhim. 70.
Winkel,Psikologi Pembelajararhim. 73.
Winkel,Psikologi Pembelajararhim. 73.
Winkel,Psikologi Pembelajararhim. 74.
Winkel,Psikologi Pembelajararhim. 74.
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Belajar ini juga dipelajari tanpa adanya tujuan untuk belajaitinal
tetapi tidak adanya maksud hanya terdapat pada pihak orang yang
belajar**
Menurut C. van Parreren sistematika bentuk belajar yang disusun
adalah sebagai berikut:
1) Membentuk otomatisme
Ciri khasnya terletak dari hasil belajar yang diperolehtale
pada otomatisasi sejumlah rangkaian yang terkoordinir satu sama lain.
2) Belajar insidental
Orang ternyata belajar sesuatu tanpa mempunyai maksud
untuk mempelajari hal itu.
3) Menghafal
Orang menanamkan suatu materi verbal dalam ingatan.
4) Belajar pengetahuan
Belajar ini orang mulai mengetahui berbagai macam data
mengenai kejadian, keadaan, dan orang.
5) Belajar arti kata-kata
Bentuk belajar ini orang orang mulai menagkap arti yang
terkandung dalam kata-kata yang digunakan.
6) Belajar konsep
Bentuk belajar ini orang mengadakan abstaksi, yaitu obyek-
obyek yang meliputi benda, kejadian, orang, hanya ditinjau dari
aspek tertentu saja
7) Belajar memecahkan problem melalui pengamatan
Belajar ini orang dihadapkan pada suatu masalah yang harus
dipecahkan dengan mengamati baik-baik.
8) Belajar berfikir
Belajar ini orang juga dihadapkan pada masalah yang harus
dipecahkan, namun tanpa melaui pengamatan dan reorganisasi dalam

pengamatan.

24W. S. Winkel Psikologi Pembelajargrhim. 75.

13



9) Belajar untuk belajar
Belajar ini jauh lebih luas dari bentuk-bentuk belajar yang
dibahas sampai sekarang dan mencakup banyak unsur-unsur dari
bentuk-bentuk itu.
10) Belajar dinamik
Belajar ini bersifat kompleks, karena menyangkut lahirnya

sumber-sumber psikfs.

c. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak (siswa)
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupaiatu
proseé® dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif mantap. Dalam kegiatan befajag
terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau
kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh
guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang bermasiicapai
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksfénal.

Menurut Romiszowski hasil belajar merupakan keluacarp{)
dari suatu sistem pemrosesan masukiapuf). Masukan dari sistem
tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya
adalah perbuatan atau kinerjpefforemanck Menurutnya, perbuatan
merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan hasir belaja
dapat dikelompokkan ke dalam dua macam saja, yaitu pengetahuan dan
ketrampilan. Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaituepemgan
tentang fakta, pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan tentang
konsep, dan pengetahuan tentang prinsip. Ketrampilan juga terdiri dari
empat kategori yaitu ketrampilan untuk berpikir (kognitif), ketraempil

“W. S. Winkel,Psikologi Pembelajararhim. 77.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22.

2" Mulyono AbdurrahmanPendidikanbagi Anak BerkesulitanBelajar, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 37-38.
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untuk bertindak (motorik), ketrampilan bereaksi (sikap), dan ketrampilan
berinteraksf®
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Kegiatan belajar dapat dikatakan berhasil apabila perubahan
tingkah laku yang diharapkan dapat tercapai. Berhasil tidaknygbigla
tergantung dari bermacam-macam faktor yang mempengaruhi hasil
belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalghlase
sesuatu yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. Oleh karena
faktor belajar ini dapat datang dari manapun juga.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dapat
diklasifikasikan menjdi 2 kelompok yaitu sebagai berikut
1) Faktor-faktor Intern
Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari diri individu
yang sedang belajar. Adapun yang termasuk faktor intern dapat
diterangkan sebagai berikut:
a) Inteligensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis,
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efekiif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan é&pat.
b) Bakat
Bakat atawaptitude menurut Hilgard adalahtfe capacity
to learr’. Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan
yang nyata sesudah belajar dan berf&tih.

8 Mulyono Abdurrahman Pendidikarbagi Anak BerkesulitarBelajar. him. 37-38.

? Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@dakarta: Rineka Cipta,
2010) him. 56.

%0 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinibm. 57.
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c) Minat
Minat (interes) yaitu kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran
tertentd’. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena
apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik, karena tidak
ada daya tarik baginy4.
d) Motivasi
Motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan
belajar, dimana motivasi adalah dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk

perilaku belajar®

2) Faktor-Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu.

Yang termasuk faktor ekstern yang dapat mempengaruhi hasil belajar,

antara lain:

a) Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam

pendidikan, memberikan landasan bagi proses belajar pada
lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor-faktor fisik dan sosio
psikologi yang ada dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap
perkembangan belajar anak. Termasuk faktor fisik dalam
lingkungan keluarga adalah keadaan rumah dan ruangan tempat
belajar sarana dan prasarana belajar yang ada, suasana dalam

31 E. Mulyasa,lmplementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
194,

%2 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinklm, 57.

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararhim. 80.
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rumah apakah tenang atau banyak kegaduhan, juga suasana
lingkungan di sekitar rumat.
b) Guru
Guru adalah pengajar yang mendidik. la tidak hanya
mengajar bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga
menjadi pendidik generasi muda. Sebagai pendidik ia memusatkan
perhatian pada kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan
kebangkitan belajal’
c) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengaarn
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah siswa
per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya. Semua
itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar si¥va.
d) Lingkungan Masyarakat
Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang
memiliki makna dan/atau pengaruh tertentu kepada indiidu
Lingkungan menyediakan stimulus terhadap individu dan
sebaliknya individu memberikan respon terhadap lingkungan.
Dalam proses interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri
individu berupa perubahan tingkah laku, baik yang positif atau
yang bersifat negatif. Hal ini menunjukkan, bahwa fungsi
lingkungan merupakan faktor yang penting dalam proses belajar
mengajar®
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang berpengaruh

pada belajar siswa. Kehidupan masyarakat di sekitar siswa dapa

% Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 164.

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaramim. 248.

% M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 59.

37 0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaranhlm. 195.

3 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarahjm. 194.
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mempengaruhi terhadap kegiatan belajarnya, karena masyarakat
terdiri orang-orang yang heterogen. Anak akan tertarik untuk ikut
berbuat seperti yang dilakukan orang-orang di sekitarnya,
sehingga belajarnya akan terganggu dan bahkan akan

menghilangkan semangat belajarfiya.

3. Sistem Pencernaaan Makanan
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempfirna (
ahsan taqwim Sempurna dalam bentuk dan rupa. Sempurna dalam
derajatnya dibanding makhluk Tuhan yang lain. Sebagaimana dinyatakan
Allah dalam surat At-Tin ayat 4.
MORx HIIOROE “oF 4 €CHORHRASR {0O+Qw
V@9 IO AN e < TROLOON

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.

Manusia seperti makhluk hidup lainnya juga mengalami sistem
pencernaan makanan untuk kelangsungan hidupnya. Sistem pencernaan
merupakan salah satu materi yang terdapat dalam KTSP SMNa& bkdl
dengan standar kompetendvienjelaskan struktur dan fungsi organ manusia
dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadita

implikasinya pada Salingtemas " dengan kompetensi dadéenjelaskan
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainankfeysag
dapat terjadi pada sistem pencernaan makanan pada manusia dan hewan
(misalnyaruminansig”.

Pembahasan pada materi pokok pencernaan terdapat empat sub-materi
pokok yaitu makanan bergizi, zat-zat makanan, sistem pencernaanamaka
manusia, sistem pencernaan pada hewan vertebrata terutama siste

pencernaan hewanminansia(memamah biak).

% SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiniém. 71.
40 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygBandung: CV. Diponegoro, 2005),
Cet. 10, him. 478.
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Makanan harus mengalami berbagai perubahan di dalam saluran
cerna hingga diperoleh bentuk-bentuk sederhana yang dapat diabsorbsi ke
dalam darah dan selanjutnya diangkut oleh darah ke seluruh tubuh. Perubahan
menjadi bentuk sederhana ini dilakukan melalui proses pencernaaiardi da
saluran cern&

Pencernaan makanan terjadi di dalam saluran cerna dimulai dari
mulut, melaluiesofags, lambumg, usus halus, usus besaktum anus.
Saluran cerna merupakan sistem yang sangat kompleks dan melakukan
berbagai fungsi, diantaranya menerima, menghaluskan, dan transportas
bahan-bahan yang dimakan, sekresi enzim-enzim, absorbsi dan trasporta
hasil cerna serta sekresi hasil sisa pencernaan. Pencern&akadilanelalui
perubahan mekanis dan kimiawi, secara mekanis makanan dihancurkan
mnelalui proses mengunyah dan progesstaltik Secara kimiawi makanan
dihancurkan oleh enzim-enzim pencern&an.

Proses pencernaan dimulai dari mulut yang dibantu oleh gigi untuk
memecah makanan menjadi bagian-bagian kecil dan makanan bercamp
dengan air ludah untuk mampermudah menelan. Makanan yang ditelan
dinakamarbolus Boluskemudian melalui pipasofagusnasuk ke lambung.
Dinding lambung mengeluarkan sekresi untuk keperluan pencernaan
makanan.Bolus dalam lambung bercampur dengan cairan lambung dan
digiling halus menjadi cairan yang dinamakamus Lambung sedikit demi
sedikit menyalurkarkimus kedalam usus halus. Pada usus h&losis
melalui tiga bagian, yaitu usus dua belas j@junum ileum Fungsi
utamanya yaitu mengabsorbsi zat-zat dfzmus melaui lubang lain menuju
ke usus buntu dan berjalan melalui usus besar kemudian medktum
selanjutnya ke anufs.

Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, diantaranya

untuk memperoleh tenaga dan energi, untuk kelangsungan hidup serta

1 Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizi(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004),
him. 14.

“2 Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihim. 14.

43 Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihim. 17.

19



menjalankan aktifitasnyd. Makanan yang masuk di dalam tubuh harus

termasuk makan yang bergizi, serta komposisi zat-zat makanan yang

seimbang.

a. Makanan bergizi

1) Menu seimbang

2)

Pola makan yang bermasalah dapat menyebabkan penyakit,

termasuk penyakit defisiensi contohrskorbut xeroflatmig rakhitis,

dan beri-beri. Untuk mencegah hal itu, beberapa Negara membuat

slogan menu sehat untuk masyarakatnya. Di Indonesia mempunyai

slogan untuk menu makanan sehat, bergizi, dan seimbangpgat

sehat lima sempurnaRumusan menu empat sehat lima sempurna

adalah nasi, sayur, lauk, buah, stisu.

Tujuh kelompok bahan pokok makanan

Tujuh kelompok bahan pokak makanan berdasarkan pola

makan orang Indonesia adalah sebgai berikut.

a)

b)

c)

d)

f)
9)

Kelompok makanan asal susu. Contoh produknya adalah susu,
keju, dan yogurt.

Kelompok daging, misalnya ikan, unggas, telur, dan daging
ternak.

Kelompok beras miasalnya padi, jagung, sagu, gandum, tepung
tapioka, tepung maizena dari jagung.

Kelompok minyak misalnya minyak sawit, minyak kedelai,
minyak biji kapas, biji bunga matahari, dan lain-lain.

Kelompok sayur-sayuran, contohnya sayuran hijau.

Kelompok buah-buahan, contohnya semua buah-buahan.
Kelompok kacang-kacangan contohnya Taoge, tahu, tempe, tauco,

kecap, dan susu kedef4i.

“D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas X{Jakarta: Erlangga, 2006), him. 112.
“>D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 112.
“°D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 113.
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3)

4)

5)

6)

Nilai gizi dan kriteria makanan bermutu

Nilai gizi suatu makanan ditentukan berdasarkan kandungan
protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan serat nabati.
Makanan juga harus mudah dicerna, mudah diolah, dan mudah
diperoleh.

Kriteria maknana bermutu antara lain sebagia berikut:
a) Bergizi tinggi
b) Higienis
c) Mudah dicerna
d) Cukupk kalori
e) Berasal dari berbagai jenis bahan makanan
f) Warna, rasa, dan baunya membangkitkan selera nfakan.
Usaha perbaikan gizi

Agar masyarakat dapat mengkonsumsi makanan bermutu
tinggi,pemerintah mengadakan usaha perbaikan gizi, atara lain
sebagai berikut.
a) Penyuluhan gizi
b) Penyediaan bahan makaffan
Status gizi

Status gizi seseorang dapat diketahui menggunakan rumus
Broca atau menghitung IMT ( Indeks Massa Tubidh).
Kebutuhan energi dan jumlah makanan

Kebutuhan energi dan jumlah makanan seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya, jenis kelamin, umur, pekerjaan,

berat badan, dan suhu lingkungan.

47D, A.
®p.A.
“D.A.
D.A.

Pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 114.
Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 114.
Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 115.
Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 116.
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7) BMR

Energi orang dewasa dikatakan cukup jika dapat memenuhi
beberapa kebutuhan diantaranya, pertumbuhan, melaksanakan kerja,
makan, dan metabolisme basal.

Metabolisme basal adalah energi yang digunakan untuk
memelihara kegiatan tubuh minimal dalam keadaan istirahat
sempurna. BMRgasal Metabolic Ratepdalah tigkat metabolisme
basal yang dihitung dalam keadaan istirahat total dan dalam ruang
bersuhu normal.

Energi yang diperlukan untuk setiap meter persegi permukaan
tubuh disebut nilai metabolisme ba3al.

b. Zat-zat makanan
Zat makanan terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, mineral, dan
vitamin. Kekurangan salah satu atau lebih dari zat makanan dicdtes
waktu yang cukup lama dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada
tubuh. Sebaliknya kelebihan zat makanan juga tidak baik bagi kesehatan.
Keadaan tubuh dimanan komposisi zat makanan tidak seibang disebut

malnutrisi %2

Gambar 1 : anak penderita malnutrisi

*1D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 117.
2D, A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 118.
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1) Karbohidrat
Karbohidrat adalah senyawa majemuk yang mengandung
unsur C, H, dan O. Karbohidrat berfungsi sebagai penghasil energi,
penyediaan bahan pembentuk protein dan lemak, dan menjaga
keseimbangan asam dan basa.
2) Protein
Protein adalah senyawa majemuk yang tersususn atas unsur-
unsur C, H, O, dan N serta kadang-kadang juga mengandung unsur S
dan P. Protein berfungsi sebagai penyusun sel dan sebagai cadangan
makanarr?
3) Lemak
Lemak merupakan senyawa majemuk yang tersusun oleh
unsur C, H, dan O. lemak berfungsi sebagai sumber energiutpelar
vitamin A, D, E, dan K, pembangun bagian tubuh tertentu, pelindung
alat-alat dalan®
4) Vitamin dan mineral
Vitamin bukanlah sumber energi, tetapi vitamin melakukan
fungsi regulator atau pengatur yang bekerja sama dengan dengan
enzim Seseorang yang kekurangan vitamin dapat menderita
avitaminosis contohnya orang yang kekurangan vitamin B1 dapat

menderita penyakheri-beri.

>3 D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 118.
> D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 119.
5 D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 121.
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Gambar 2: anak penderita beri-beri

Mineral sama dengan vitamin bukan merupakan sember energi
tetapi sangat penting bagi tubuh, diantaranya untuk pembentukan
hormon, tulang, gigi, dan darah. Kekurangan mineral dapat

menyebabkan defisiensi, contohngsteoporosiskarena kekurangan
mineral berbentuk Kalsiuth

Gambar 3: Penderita osteoporosis
5) Air
Air sangat esensial untuk melangsungkan kehidupan. Sebagian
besar komposisi tubuh manusia terdiri dari air jadi air sangat penting
bagi makhluk hidup. Fungsi air adalah sebagai berikut

D, A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 122.
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a) Mengangkut nutrisi ke berbagai jaringan.

b) Mengangkut sisa metabolisme dari jaringan ke luar tubuh

c) Sebagai media berbagai reaksi kimia dalam tdbuh.

c. Sistem pencernaan makanan manusia
Pencernaan makanan pada manusia melalui dua tahap vyaitu

mekanis dan kimiawi, sistem pencernaan makanan merupakan tempat
terjadinya kedua proses perubahan tersebut. Sistem pencernadn terdi
atas saluran pencernaan dan kelenjar yang berhubungan dengan proses

pencernaan’

Mouth (oral cavity)
contains teeth
and tongue

Parotid gland =t d Sublingual gland
(salivary gland) \ / (salivary gland)
Submandibular gland Pharnyx

(salivary gland)
Esophagus

Liver Stomach
Duodenum

Gallbladder

Jejunum colon

Descending
colon

= Z Pancreas
%’ g—i \ Transverse

lleum

By
Ascending colon — L &y
|

Sigmoid colon

Cecum \_@

Appendix 4,-—\‘- ﬁ_"

Right lateral view of head and neck and anterior view of trunk

24.01
Gambar 4: struktur pencernaan manusia

Rectum

Anus

1) Saluran pencernaan makanan manusia terdiri dari:
a) Rongga mulut
b) Esofagugkerongkongan)
c) Lambung

>"D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 122
8 D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 128.
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d) Intestinum(Usus Halus)
e) Kolon (Usus besar)
f) Rectum
g) Anus™®
2) Kelenjar pencernaan manusia adalah:
a) Pankreas
b) Hati.®°
3) Gangguan dan kelainan pada sistem pencernaan makanan manusia

antara lain:

a) Kolik
b) Malabsobsi
c) Malnutrisi
d) Keracunan makanan
e) Konstipasi
f) Peritonitis
g) Apendesitis
h) Parotinis
i) Diare dII®*
d. Sistem pencernaan makanan ruminansia.

Hewan ruminansia atau memamah biak adalah hewan yang
makananya berupa rumput atau tumbuhan. Sel tumbuhan tersususn daru
selulosa yang sulit dicerna, hal ini mereka mempunyai sig&roernaan
khusus. Struktur khusus hewan ruminansia diantaranya struktur lambung
terdiri dari empat bagian yaiturumen, reticulum, omasum, dan

abomasums

*9D. A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 129.
0D, A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 133.
1D, A. Pratiwi,Biologi untuk SMA Kelas Xhim. 136.
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Esofagus

Retikulum Rumen

Abormasum
Ormasum

Sekum

(Lsus
buntu)

Dundenum

Jejunum o

Rekturm

Gambar 5: struktur pencernaan ruminansia

Saluran pencernaanminnsiaterdiri dari:
1) Rongga mulut
2) kerongkongan
3) Lambung
4) Usus halus
5) Usus besar
6) Rektum
7) Anus®

%2 Rosana dewiBiologi untuk SMA Kelas 2 semestehi2y. 38.
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Makanan  hewan ruminansia juga harus mengalami berbagai
perubahan di dalam saluran cerna hingga diperoleh bentuk-bentuk sederhana
yang dapat diabsorbsi ke dalam darah dan selanjutnya diangkut aéhkdar
seluruh tubuh. Perubahan menjadi bentuk sederhana ini dilakukan melalui
proses pencernaan di dalam saluran cerna.

Pencernaan makanan hawan memamah biak terjadi di dalam saluran
cerna dimulai dari mulut, melal@sofags, lambung,kembali ke mulut lagi,
usus halus, usus besegktum anus. Saluran cerna merupakan sistem yang
sangat kompleks dan melakukan berbagai fungsi, diantaranya menerima,
menghaluskan, dan transportasi bahan-bahan yang dimakan, sekresi enzim-
enzim, absorbsi dan transportasi hasil cerna serta sekresi dissil
pencernaan. Pencernaan dilakukan melalui perubahan mekanis dan kimiawi,
secara mekanis makanan dihancurkan mnelalui proses mengunyah dan
prosesperistaltik Secara kimiawi makanan dihancurkan oleh enzim-enzim
pencernaan.

Proses pencernaan dimulai dari mulut yang dibantu oleh gigi untuk
memecah makanan menjadi bagian-bagian kecil dan makanan percam
dengan air ludah untuk mampermudah menelan. Makanan yang ditelan
dinakamarbolus Boluskemudian melalui pipasofagusnasuk ke lambung.
Makanan sebelum dicerna disimpan terlebih dahulu disimpan lambung,
kemudian setelah lambung terisi penuh maka makanan yang ada di lambung
dikembalikan ke mulut untuk dikunyah lagi baru kemudian dicerna. Hal ini
yang menyebabkan disebut hewan memamahbiakramamansia Dinding
lambung mengeluarkan sekresi untuk keperluan pencernaan makahas.
dalam lambung bercampur dengan cairan lambung dan digiling halus
menjadi cairan yang dinamakakimus Lambung sedikit demi sedikit
menyalurkarkimus kedalam usus halus. Pada usus halmsismelalui tiga
bagian, yaitu usus dua belas jggjunum ileum Fungsi utamanya yaitu
mengabsorbsi zat-zat gizimus melaui lubang lain menuju ke usus buntu
dan berjalan melalui usus besar kemudian melakium selanjutnya ke

anus.
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4. Sistem Pencernaan dengan Model Problem Based I nstruction

Pembelajaran pada materi sistem pencernaan dengan menggunakan
model pembelajaran berdasarkan masaRdoblem Based Instruction
membahas tentang permasalahan-permasalahan makanan yang batrgizi
zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh serta defisiensi dari zat-zat makanan
tersebut, gangguan pada sistem pencernaan dan masalah lain yaulg tim
karena pencernaan makanan. Makanan yang bergizi sangat mempengaruhi
kesehatan manusia karena pola makan yang salah dapat menyebabkan
permasalahan dalam kehidupan vyaitu dapat menyebabkan seseorang
menderita gizi buruk, busung lapar dan berbagai macam penyakiyaai
Konsumsi makanan juga sangat berpengaruh terhadap statsssgarang.
Zat-zat makanan dapat menimbulkan masalah apabila komposisinka tida
seimbang yaitu menyebabkan malnutrisi dan kelainan-kelainan lain pada
manusia. Sistem pencernaan makanan pada manusia dan mamalia juga
menimbulkan permasalahan yaitu berbagai penyakit seperti dianbelge
kolik dan gangguan lain pada sistem pencernaan manusia dsan mamalia.
Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi bahan pembelajaran
berdasarkan masalah yang diberikan kepada siswa agar siswa dapat

memecahkanya melaui diskusi.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Benedicta Meiyastuti dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan MasaRitoblém Based
Intruction) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMgeri 22
Semarang Pada Konsep Sistem Pencernaan Pada Manusia” daryahasiln
menunjukkan adanya peningkatan yang positif.

Penelitian yang dilakukuan oleh Neni lkawati dengan judul “Kualitas
Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungan Dengan Penerkjuatel

Problem Based IntructioDi SMPN 3 Ungaran” dan dapat disimpulkan bahwa

®Benedicta MeiyastutiPenerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalatokfem
Based Intruction) Untuk Meningkatkan Hasil Belajaiswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang
Pada Konsep Sistem Pencernaan Pada Man@Siemarang: Perpustakaan UNNES, 2009 ), him. iv.
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penerapan model PBI dalam pembelajaran pengelolaan lingkungan dapat

menjadikan pembelajaran menjadi lebih berkuafitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Seful Anwar dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Berdasarkan Masafabblem Based Intruction
Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Pokok Lingkungan Kelas1AX Nurul
Ulum Mranggen Demak tahun pelajaran 2009/2010” dan dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran materi pokok pengelolaan lingkungan nfedddlem
Based Intruction(PBI) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelasMAdi
Nurul Ulum Demal®

Kajian pustaka yang penulis gunakan ini merupakan referensi alaal da

melakukan penelitian ini. Dari penelitian-penelitian tersebuafmt persamaan

dan perbedaan yang penulis lakukan. Persamaannya terletak pada model

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran berdasarkataima
dan materi pokok yaitu sistem pencernaan. Perbedaannya pada peindlitia
berorientasi pada sejauh mana keefektifan model pembelajaraasardah
masalah groblem based intructignterhadap hasil belajar siswa materi sistem
pencernaan di kelas XI MAN Kendal.
C. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis berasl dari dua penggalan kata yéitypo” yang artinya
“dibawah” dan“‘thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian
cara menulisnya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia ngppéesa,
dan berkembang menjadi hipote¥is.

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin juga®’salah.
Atau hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalalitigoenging

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat

®4Saeful Anwar,Pengaruh Pembelajaran Berdasarkan Masalah Probleasefl Intruction
Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Pokok Lingkundéelas X MA Nurul Ulum Mranggen Demak
tahun pelajaran 2009/201@Semarang: Perpustakaan IAIN, 2010 ), him. iv.

®Kristioningsih, Pembelajaran Materi Pokok Pengelolaan LingkungandsloProblem
Based Intruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajaisviea SMP Negeri 2 Taman Pemalang
(Semarang: Perpustakaan UNNES, 2009 ), him. iv.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 64.

67 Sutrisno HadiMetodologi Research {Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 69.
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kebenaranny® Hipotesis penelitian ini adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih diuji secara effipiris.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis fadala
jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya.

Dalam hal ini, maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa efektifkah
model pembelajaran berdasarkan masdtabblem based intructionderhadap
hasil belajar siswa materi pokok sistem pencernaan di kelas XI MAN Kendal.
Ho: Tidak ada keefektifan hasil belajar menggunakan model pembelajar

berdasarkan masalgproblem based intruction)
Ha: Ada keefektifan hasil belajar antara menggunakan model pganbela

berdasarkan masaldproblem based intruction)

% S MargonoMetodologi Penelitian Pendidika)akarta: Rineka Cipta, 2005), him. 67.

%9 Sumadi Suryabrata/letodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 2.
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